
!-APORAN TENET,ITIAN

EKSPITNJI ]STTT I/-A ^'ADA BENTUK RUMATI TINGGAL IT{ASYAIIAi.IAT
TRANSftTICRASI JTNIS BALI DI KECAMATAN DUMOGA, KABUi)ATEN

]OLAANG MONGONDOIV, PROPINSI SUTAWESI UTARA

OLEH

DR.DRS. I NENGAH PUNIA, MSI
NrP. 1 9 5 6 1?3 7L99 403 rA2A

UNIVERSITAS SAM RATULITNGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN POLI II(

MANADO
2012

m
F9 CAI'

*!AHAOO



:

Klil&I &: N :rfl Rtr r{ N pF; ryF} r IX Er-a N r}A N ir gi: r} [ if]A y;{ AX
{ lt\ {VF,tr{SIT'd$} S,{M IdA.f.{,ir,AN CI

$i.,{KU{,'rA$ }t,t\,ril s{}sIAX, $AN tr}{}[_t.t]K
tturnpus lkrurur Echu Talp. g$?F8fr, fax {{l4$t} SffZSfiE

Lll l4lJA {t AN P r-iN( ;ESAIIA j,,t I-iA 5 I t, }rH N [:1,{.t, IAhr

Nnma l-engkalr

l'llPrNII)N

PangkatrGololgan

"[iibatan

"lurusan

irrograrn Stuil

.juiJul Penelirian

&'len.vetujui :

K*1 tia .lurllsarr Strs ii., I o e-t

i: isip {-Insrar i\4anacio.

llrs. N. Krr.nilon,ancko. l,iSi
I{lP 1?sl 0507t qteLi t io{;-;

llr. Drs t Nenlrah punia. MSi

] 1-)6ft I ;t3 ] 9q401 1{i20,/{X) I l0l 6601

lrtelnbinallVa

) .cl, tor |rir1:a la

Sosrr,rkrgi

S*siologi

l'rkspresi i:lstetika prsmociern paria Benl*k Ru*rah
i rnggai Masvar*kat Etnik Bali lli Kecanratan llumo*er
Kabupaten llolaang Mongortrjorv" r'

Fenuli

I ){s/ { Irlengali Frinra. MSr
i9{16123 I it}94{l3 t{)2{)

&,[e*gefahui :

ullas Ilinu Sasial clan ]iol;tili
tas Sarr l{"atulalgi,

rllvlttt.sq\tlq*]i._I45
I i)5r)3 ] q) fJ3():t 1 ()02



KATA PENGANTAR

Prqi s-i"uhur i:eneliti panjatkan kehadapan Ida }{-vang Widhi Wasa/Tuhau Yang

Maha Esa, karena atas kerta warenugrahaNya laporan penelitian irii dapat diselesaikan

tepat pada u'aknrnl'a.

Penelitian rni berjudtrl " Ekspresi Estetika Pada Bentuk Rulnah T'inggal

Masyarakat F.tnik Bali Di Kecarnatan l)umoga, Kabupaten Boiaang Mongondow,

Provinsi Sularvesi lJtara " adalah suatu upaya untuk nreningkatkan kemaurpuan bidang

pengetnbangan ilmu pengetaiua sosial dan sekaiigus seLragai tugas tugas menjalankan tri

dhartna perguruan tinggi, 1,aitu penelitian sehingga hasil penelitian tersebut dapat

dirnanfaatkan oleh masl'arakat umum.

Dengan terselesainl'a penulisart iaporan penelitian ini, maka perkenankan peneliti

menyampaikan rasa teritna kasih kepada rekan-rekan dosen jurusan sosiologi"

masy"arakat ehrik Bali Boiaang Mongondorv, dan mahasiswa yatlg telah banyak

membantu peneliti dalarn pengambilan data. Narnun untuk kesernpnrnaan isi daripada

laporan penelitian inr. peneliti sangat mengharapkar saran dan kritik dari belbagai aspek,

baik dari aspek kedalainan rsr rnaupun teknis.

Manado, April 2012

Penulis.
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tsAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalatr

Program transtnigrasi di lndonesia sudah dirnulai sejak pernerintahan Hipdia

Belanda pada tahun 1905, dengan mernindahkan penduduk dari pulau Jawa dan

Bali sebagai suattt ripaya untuk memecahkan rnasalah clemografi dan politik.

Usaha tnengintegrasikan penduduk tielak berirenti pada saat pemerirrtahal

Kolonial Belanda yang sudah angkat kaki dari bumi [nclonesia, akan tetapi

dilan3utkan oleh pemerintahan lndonesia selanjutnya (Or.cle Lama clan Orcle Baru).

bahkan lebih intensif dan telah diprograur di clalarn GBHN pernerintalr

selanjutnya.

Transtnigrasi tnasyarakat etnik Bali ke beberapa cJaerah cli hrar pslau Jar,va,

khususnva di Kecamatan Duuto-qa, Kabupaten Bolaang Mongondorv, provinsi

Sulawesl Utara akibat terjadinya bencana alarn Gunnng Agung meletus pada

tahun 1963 dan aspek-aspek lairnya, seperti kepadatan penducluk Bali,

kettiskinan, politik datt seba-earn3,a. Narnun kebijakall umrlm transrnigrasi ke

daerah yang kttrang penduduknya lebih mengutarnakan pada peningkatan taraf'

hidup masyarakat sebagai sumberdaya pembangunan daerah dengan tidak
lnengesalnpingkan petnbangutran nasional. rnenggalaug persatuan dan kesatirau

bartgsa. sel-fa pemanfaatan sumberdaya alat: mauppp nranusia secara

berkesinambungan dan berkeseimbangar.

Untuk mencapai sasaran utatna kebijakan h'ansmigrasi tjciaklah selalu mulus,

akan tetapi bani,ak tantailgan, rintangan, dan harnbafan ,vang dijunpai di
lapangan, mengingat adanya faktor interen yang rnelekat pada silat masl,,arzLkat

Indonesia vang serba rnajernuk dalam herbagai aspek, seperti . a_qalna, etpik, adat

istradat" baltasa, bttdaya, pola i:idup, clan identitas-identitas lainnya yang sarlgat

sniit unhlk dapat diintegrasikan. Berprjak clari latar belakan-e clan pengertiarr



transmigrasi. sudal: pasti akan l-:erfernu dengan beberapa kelo:npok etnik lain cli

daerah baru, sepefii di daerah transmigrasi Bolaang Mongondo terdapat enrik

Bali, Jara,a, Minahasa" Bugis, Sangiire- Gorontalo, dan Mongondow sebagai

penduduk asli.

Perlemuan beberapa kelornpak etnik tersebut ciapat menr:nbulkal dua

alternatif yang berbeda (oposisi biner) _vakni altelnatif positif dan negatif sehagai

penvqjudan dari proses interaksi sosial antarkelonrpok. Hal-ha} yang bsrsii'at

positif teryadr di daerah baru tersebut, berarti pedernuan Lrerbagai etnik rnampir

rneuciptakan suasana hubungatt sosial yang hannonis. di rnana masing-rnasing

etuik lebih tnengedepankan rasa saling rnenghargai, rnengakui perbedaarr-

perbedaan, dan rlemperlunak hal-lral yaug menyebabkan terjadinva benturan

(konflik) serla meningkatkann-va pencarian kepentingan bersama sehingga tinibui

suatu sirntriose mutualisme atttargololrgan etnik. Misalnya dengan proses

interal<si, asimilasi, aknlturasi dan amal-uamasi, sallgat besarlah pengarulinl,a

dalam penataan kehidupan )'ang ruku*, darnai dan sejahteraa di daerah

transmigrasi( R.aliarjo. dkk 198.1 . 144 ).

Bila hal yang rrcgatif 1'ang lebih dirnuncuikari di daerah tansmigrasin oleir

goiongan etnik, maka akatt rnengakibatlian terjadinya suasana hubungan sosial

yang tirlak ltannonis. kareita adanya perbedaan sikap dan persepsi dalam

metnanda:rg suatu objek vang menyangkut kepentingan bersarna. Faktor seperti

ini sangat berpotensi untuk rnelahirkaa ketegangan-ketegangan l-ang pada

akhirnya rnenintbLrlkan konflik sosial antaretnik lnaupui] kelompok. Bila konflik

itu terjadi, tnaka akan ada peinaksaau atau pendiktean suatu tata nilai atau norlna

barr"r oleh etnik yang merasa sebagai mayoritas/superior terhadap etnik yang

minoritasliutperior sehingga lebih lnenyempLrmakan ajang pertikaian sefia

mernpertajarn berbedaan-perbedaan yang ada, seperli rnasaialt-rnasalah riilai

buda-vil, adai istiadat, dat poia hidup. Contoh misain-,-a. u-rasalah agalna. rurnah

tinggal, seni atau estetika. adat istiadat sebagai penvLrjudan trtrda-va hanis

rnempertimbangan situasi dan kondisi daerah {sisnu). dr mana mereka



beradaltinggal. Bila ekspresi budaya masing-masing etnk tidak disesuaikatr

dengan sifuasi dan kondisi di rnana mereka beracla maka akan rnelaliirkan ketidak

harmonisan antara etnik satu deugan etnis lain di daerah baru tersebut.

Sejalan dengan rraian di atas, masyarakat transmigtasi etnik tsali yang berada

di karlasan transmigrasi Diunoga Kabupaten Rolaang Mongondoi,v, secara faktual

dan berdasarkan obsewasi penulis lebih cenderung mengetnbangkan konsep

berpikir keqa sama, kehersarnaan, kedamaian, dan kesejahteran dengan landasan

dasar kearifan lokal 7r'i l'rumarza {De,scrlt*rnpat, Kalalwaktu, dan Patra keadaan),

konsep |v4en.ycrnru flraya (semua orang bersaudara) dan konsep Teil'lutcnt Ast

(semua etnik adalali sarna manLrsia). Berdasarkan konsep dan piiakan berpikir

yang seperli itu- masyarakat transmigrasi etnik Bali di kawasan tlansmigrasi

Dumoga lebih cenderung rnernilih aspek yang bersifat positif/menguntrmgkatt

ketirnbang sifaUaspek yang merugikaninegatif pada diri sendiri rnanpun pada

orang lain, dengan alasan bahwa tnereka datang ke daerah transrnigrasi yang jauh

dari daerah asalnya brikan untuk rnempertahankan keniskinan, tetapi merubahnya

menjadi tidak nriskin lagi. Sehubungan dengan tersebut, uraka mas-yarakat Bali di

daerah transmigrasi Bolaang Mongondow berani mengarnliil sikap untuk

mengekspresikan identifas budal'anya yang sedikir berbeda dan aslinya, namun

substansinya tidak pernah dihiiangkan atau tetap dipertahankan. Misalnya

pembuatan rumah tinggal" masyarakat Baii masih memperhatikan ketentuan-

ketentuan yang berlaku dalam pernbrutau rumah trnggal, seperti penelnpatan

nrnralr sesuai dengan konsep Tri Mandnh, Tri Hita Karanu, Asttt Bumi, Asto

Kosale-Kosuli, dan aspek spiritualnya, yang berubali hanyalah wuiud atau

bentuknya saja. Contoh riii pada bangunan rumah tinggal masvarakat Bali di

Bolaatg Mongoudorv, baik yang tinggal di desa lnaupult di pertotaan yaknt

adanya ekspresi buadaya estetikan atau seni pada teras rumahnya rnaupun pintri

gerbangnya yang tidak trerbeda jauh dengal kearlaan ili daerah aslinya Bali.

Uraian fenotnena tersebut di atas, yang mendorong dan melatarbelakangi

penulis untuk rneugangkat masalah ini sebagai kar_va rlmiali dengan -judui "



B.

Ekspresi Estetika Postnodern pada Bentuk Rumah T'inggal Masyaraliat

Transmigrasi Etnis Bali di Kecarnaan l)runoga, Kabupaten Bolaang Morigondoi.v,

Provinsi SLrlarvesi LItara ". Ekspresi estetika posmodent yang ditarnpilkan pada

bentuk mrnah tinggal tersebut ada]ah rnernpakan salah satu identitas tnasyarakat

Bali yang berbeda clengan masyarakat lainnya. Identitas estetika atau seni bagi

rnasyarakat BaI di Bolaang Mongondorv, dalam perspektit' kajian budaya

mengandung tiga aspek penting yakni ; aspek beutuk, fungsi" dan tnakna 1,ang

bersifat dirrarnis. ralnun dalara hal ini peneliti harrya memfokuskan pada salali

sahr aspek sa.ia yaitu aspek bentuk.

I)alaur penelitian ini^ peneliti akan mernbatasi pernbahasan rnasalali lranya

yang berkaitan dengan ekspresi estetika posrnodern pada bentuk mrnalr tinggal

masyarakat fi'ansmigxasi etnik Bali yang berada di rvilayah Kecamatan Dnuroga,

Kabupaten Bolaang Mongondow, Provinsi Sulawsi Utara sebagai upava nntuk

rnelestarikan dan mernpefialtankan nilai-nilai budal.'a Bali serla sekaligus

dijadikan identitas masyarakat Bali di daerah transrnigrasi tersebut.

Rurnusan Masalah

Penuasalahau penelitian pada hakikahrya rnempakan bentuk Iain dari

pernyataan pernrasalahan seperti vang terdapat dalam latar belakang masalah,

llailmn penr),ataan permasalahat penelitiar: dinyatakan dalatn beutuk kaliutat

pefianyaan dan bukatr lagi dalalr benruk kalirnat perryataan (Hatnidi, 2004 : 43).

Adapun permasalahan )'ang peneliti akan bahas dalam penelitian ini yaitu,

Bagaimana ekspresi estetika posmodeu pada beirfLrk nunah tinggal masyarakat

transmtgrasi etnik Bali di Kecamatan Dumoga, Kabupaten Bolaang Mongonclorv,

Frovinsi Sular,vesi lJtara ?.

Trguan Peneiitian

Sejalan dengan permasalahan yang telah peneliti rLunuskan di atas dan supal'a

penelitian ini lebih terarah, tnaka perlLr ditetapkan tt4uan vang hendak dicapai.

3takni nriuan urnum dan tLriLran khusus" Tujuan ulnrirll penelitian ini adalah untuk

tnengetaltuai implernentasi estetika posrnodern dalam rumah tinggal etnik Bali di

C.



D

tlaerah trattsrxograsi DLrmoga. Semeutara tr!Lran klnrsris adal:rli untuk tnen*iusuri

prosss, bentuk, darr pelestarian ruinali linggal etnik Bali.

Manfaat peireiitian

Berdasarkau tu.juan penelitian di atas. peneliti dapat rnengutgkapkan inanfaat

teoretis dan inanl'aat praktrs. Mantaat teoretis peneiitiar: ini adaiah s*bagai l-iahari

acriarl bagi peneliti-peneliti selanjutn,va dan sekaligris clapat dljadikan pecloniatt

rileh mas-var"akat llali Bolaang h4ongontln khrisusnl,a dau rnasvarakat Bali laintva

di iuar Bali, sernentara rnarfaat praktis, dapat drllrnakan sebagai baha acuan bagi

inasyarakat Bali uritirk meuipertahankan identias kebalian di ciaerah 1,ang mtilti

etnik elan lrcterugen sepertr rli kecauiatan l)urnoga.



BAB II
DESKRIPSI KONTEKS I]UDAYA

Deskripsr Obiek P*rtelitiat

Secara geogxatis dan hukurl tata rlegara, rvilayah transmigrasi Dutnoga

tennasuk ke dalarn wilayah Kabupaten Bolaang Mongondolv, Propittsi Sularvesi

IJtara. Pada ai,valnya daerah transrnigrasi tersebLrt hanyx terdiri clari satu u,ilayah

kecamatan, namun sejak trergulirnya reformasi dan otonomi claerah tahun l9i)9

telah berkembang rnerrjadi tiga rvilayah kecamatan, yakni : 1) rvilayah kecamatan

Dumoga Timur, 2) ivilayah kecamatan Dumoga Utara" 3) r,vilayah kecatnatan

Dumoga Barat.

Ketiga wilavah kecarnatan ini merupakan basis ciaerah transmigrasi yang

berasal dari Bali, .ia,uva, Minairasa, clan juga terdapat transmiEasi sporrtan dari

Sulawesi Seiatan (Bugis). Gorontalo clan Sangihe. beldasarkan wilayah

kecarnatan, masl,arakat trausrnigrasi Bali berada di ketiga kecarnatan tersebut,

yatni rvilayah kecamatan l)tnnr:ga f imur terdapat satu lJesa (llesa Kerntrang

Mertira)" wilayah kecamatau I)umoga Utara terdapat empat Desa ( Desa N{opuya.

Mopugad Utara. Mopr"rgad Selatan, dan fomokang), sernantara rvilavah

kecamatan Dumoga Barat terdapat tiga Desa (llesa Werdhi Agung lJtara, Werdlii

Agung Selatan, darr Kosioq).

Secara kuantitas masl,arakat transmigrasi yang berada di tiga ivila--vah

kecarnatan cian delapan rvilayali desa sekaratg kurang lebih dria puhih ribu

(20.000) jirva, belum lagi yang tersebar di beberapa rvilalah kecanratan lain

sebagai abdi negara (PNS). Secara urnurn identitas niasyarakat transrnigrasi varig

berada di tiga ivilayah kecatnatau, belakangan ini tarripaknl'a semakin ielas,

terutama pada aspek llary-ang,an (tempat ibadah/sang-eah). namun pada aspek

pavlongdn (nrmah tinggal) dan pelemcthan sud:ah tidak begitu -jeias. Nleruang pada

sebagran kecil warga rnasy'rakat Bali, serring dengan kernajtian ekonominy'a suclah

muiai rnembangkitl<an kerlbali unsur-unsur estetika -yallg nrertipakan ciri khas



nlasl'arakat Bali, seperti tnengukir tiang teras maupun tembok pada bagial clepan
nttnaltnva- darl yang paiing ruenonjol adalah ekspresi estetika/seli pada piltri
gerbang rurnah tinggalnS,a

B. Kel<hususari 0bjek

Ilal 3.ang nienarik dalr kekhusus ob3,ek ini diangkat sebagai kar_ra ilmiah oielt
penulis, karena betrerapa hal, anfara lain :

I ' Karena obyek transrriigrasi i*i ter*i'i dari berlragai et,rs 1,ang berrrecra,

agallla' budava' adat istiadat, bahasa" dan lainnya, nannln tetap bisa hirlup
berdarnpingatl sarrl dengar: vang Iainnya.

z' walauptin sridah tirlggal di claerah transmigrasi. identitas ke Bairannya
tnasih narnpak, nalnrn tidak utuh lagi, rnisalnl,a identitas ke Balianya
diekspresikan pada bentuk bangunan rumarr ti*ggar da' pint* gebang
(piniu nrasuk) dan juga pakaian arlat.

3. Srstern kernas,valakatan trarjisiorral Bali {Baniar) rnasilr clijaiani.iar sampai
sekarang' u'alau di sana-sini suciah n:engaiami rrrodifikasi tetapi rilasil:
rnempertaliankan substansinya vang asli.

4' Kalau inasYarakat tansttiigrasi lainnya. identitas kepribadian,va suclah
hamprr tidak ke-rihatan. seperti orang jawa, bugas. gorontalo, paring_paring
hattya a'spek bahasa, 3ralg niasih bisa niengucapkan. sedangkan generasi
seianjuttva kebarl-vakan sudah tielak bisa inengucapkan berbahasa itr',
salna halnva dengan orang Bali.

. Kotteks Budal.a

Para h'anstnigrasi etnis Bali -r''ang berada cii daerah baru sudah pastr akan
bertetntt dengan dengan beberapa golongan etnis. di rnana setiap anggotanr.a akan
ntemainkan peran pengtlngkapan ;rkarr kedudukann\,a sebagai niakhl*k sosral
vang saling berinteraksi dan sekaligus sebagai mahkluk vang berbLrda'a. Setiap
et'is yang sudah rnengarnbil perannya rnasing-nrasriig akan narnpak fenr.*jud
pada pola-pola tirrdakan -vang bisa rnerepresentasikan dirinva sebagar incli'jd,
lllaupun keloilrpok etfiis tertetitu. Sehnbungan dengan pola-pola trndakan etnis



yaitg dapat diwujudkan dalarn bentuk interaksi sosial atau kehidupan tnasyarakat,

utenumf Rahar.io tidak dapat terlepas dari dua faktor penting yaitu sikap dan

sistern nilai budaya (Raharjo, dkk. 1984 : 145 ).

Sistem nilai budaya ialah suatn rangkaian dari konsepsi-konsepsi abstrak yang

hidup dalarn alarn pikiran dari sebagaian besar rvarga masyarakat" tentang apa

-vang dianggap penting dan herirarga, apa yang dianggap terneh dan tidak

berliarga dalarr hidupn,ira. Oleh karena itu sistern budaya akan dapat difirngsikan

sebagai pedoman dan sekaligus sebagai pendorong mannsia untuk rnelakukan

tindakan dalarn hirlupnya (Koent-jaraningrat, 1974a: l9 ). i\4engingat sistem nilar

budaya itu berfirngsi sebagai pedoman dan tata kelakuan. seolah-olah sarna

dengan hnkurn. sehingga berada di luar dan di atas individu. Sistetn nrlai seper-ti

ini biasanya sudah mengakar dalam rnentalitas suahr masvarakat sehingea sangat

sulit untuk dapat rnenrtrah atau mengganti dengan 1"ang lairi, seandainy,'a bisa pasti

rnemerlukan rvakfu yang iama.

Sedargkan sikap adalah kecondongan yang berasal dari dalarn individu untuk

rnelaknkan suatu tindakan cierigan pola-pola tefier1t11 terhadap oby'ek akitrat

psrasaan atatr pendiriannya terhadap obyek tersebnt. Sikap berasal dan berada di

dalam diri individu. Sikap terhadap suatu obyek dipengaruhi oleh uilsrr-unsru'

nilai budaya (Koetjarangitrgrat, 1974a : 19 ). Srkap sesorang rnuncui kareua

didorong oleh snatu idelgambararl yallg terbesit dalarn mental individu. Ide.irnage

yang ada pada diri manusia bisa bersil'at positif dan negatif. ketika belurn ter-fadi

kontak dengan obvek dan bisa berkernbang setelah tertadi kontak dengan obvek

itu sendiri. ladi ide/irnage tnrlah ,vang rnelandasi terb.-ntLrknla sikap dan

terwujudnya tindakan. Uraian tersebut di atas. pentrlis dapat sirnpulkan bahna

pola-pola tindakan rtalarri tnelakukan interaksi pada sLratu masvarakat hanr,a

didasarkan oleh sistem nilai buda;,'a dan idelgarnbaran atau image.

Prograrn transmiprasi yang dilaksanakan oleh pernerintah Indonesia dan

mengingat keragaruan rnasl,arakat, kiranya usah untuk rnengernbangkair

hubungan yang harmonis serta selaras antara kelornpok emis r ang ber"temu di



claerah tt'ansmigrasi bukanlah suatu peker-iaan 1'ang gampang. Berbagai tlpaya

telah dilakukar: oletr pernerintah maupull non-petnerintah unttlk memperlrtnak

benturan -vang ter-iadi, narnufi kenyataan di beberapa daerah transmigrasi terjadi

bentura-1 antara pendatang dengan penduduk setelllpat atau antara sesama

tralsmigrasi yang berbeda etnis, yang nrenjurus pada konflik fisik tllauptln non-

fisik.

Sebab ketidak-rukllnan yang terladi dl daerah transrnigrasi secara Ltlnulll

bersumber dari perbedaan sistern riiiai budaya yang rneliputi berbagai nortna dan

irnage yang akan mernh*rikan batasatr bagi sang pelaku unhrk bertindak. Sistern

nilai l:uclaya yang Lran-vak muncul sehubungan prograln trattstniEasi tnelrrut

lrasil penelitian Raharjr:, dkk. 1984: i48 ), antara lain: pertarna; nortna (

inasalali ekoncmi, masaiah si:sial, dan n:asalah agama). kedua ;

iurage/idelgalntraran yang terganrbar dalarn pernikiran individtrletnis terhadap

etnis lain -vang berada di sekitarnya. dan ketiga ; kebiiakart pernerintah {

penentuan lokasi. pola peneitrpatan, pernberian tasilitas, dan lain-lain).

Pada arval kedatangan rnasyarakat trarsmigrasi etnis Bali di kabupatert

Bolaang Mongondow iuemalrg mendapatkan tatttangan yang sangat berat dari

pendudlk setempat. karena rnasyarakat llali yang tnenetnpati daerahnya itu

dianggap prirnitlf dan kolot, rnisalnya penampilarr pakaian kiras Bali" bahasa kiras

Bali, sistertr kepaerca)/aauty'a luga khas Bali ( Hindtr ), dan kekhasan Bali

lainnya; seperti nrandi telaniang di sungai, buang air besar di sungai atau tegalan.

lain sebagarnva. Kenyataan seper"ti ini mengakibatkan rnasyarakat setempat ticlak

dapat rnenerirnanla dengarr seutuhnya, namun akibat sisteur penertntahan Orde

Baru yang otoritel maka para transmigran Bali dapat bertahan sarnpai sekaraug.

Seiring dengan berprosesnya waktu dan tantangalr yang didapat cii ternpat baruttya

itu, rnas-varakat Bali di daerah Bolaarig Mongoudow tnulai nrelakukan rntrospeksi

diri dan benrsaha uttirk dapat bersosialisasi, berinteraksi- berakulttirasi dengan

masynlpiinl seternpat maupun sesama fiausnrigrasi yang berlatar beiakang etiuk

lain, sehingga penampilannya sudah tidak jauh berbeda dengan penduduk 1'ang



ada disekitaul)rit. h4isalnf,a salah satLr contoh penarnpila, be'tuk rumah tinggal

yang harripir sama rlengarr rnodel-tnodel runrah rrodsm atau pelduduk seternpat,

narnun secara politis ruasyarakat ilali inencoba mengekspresikal nilai-nilai luhur

budaya ilali dalam bentuk estetika atau seiii n4>a pada bagian tertentu nrmah

tinggaln.va" seperti pada bagian teras (place) atau ternbok clepan dan pintu gerbang

dihiyasi ciengail ukiran model nrn:ali adat Raii, setragai suatu usaha untuk

rnempertatiankan budaya [3ali dan identias kebaliannya.

Kehiehrpan seni elair konsep estetika setelalr rnendapatkan pengaruh dari

kebudal,aau l{indu malrplrn islam sangat rnetonjol di pnlati Jarva dan Bali, karena

dipusat-pusaf kebLida.vzran inilah terdapat (ulliusan yang rinci dan jelas, darr

penganttr kebtrdavaarr Hrndu disesuaikan riengan strnktnr pernerintahan fi:edal

dengan pandangan hidup vang serba kosrnis-rnagis, uamun tidak rnelupakal

tradisi daerillittya tnasiitg-lnasing, sehiiigga akau ada ernpunyn ga),'a senilestetika

seten:pat (Kartika dkk..200-1 : 193 ).

Dalalu konteks buda-va, konsep seni atau estetika -vang diulgkapkan oleh

tualtrnia secara garis besarnva ada dr.ra kecendnlllgan ,vakni : kar.r,a kolekttf yaitLt

sebuah karva seni diciptakan cleh masyarakat atau kelornpok rnasyarakat vang

ilidasarkan pada sistern kebuda-"-aan -vaag dipegangrjl,at dan karya pribadi yaitu

karya seni vang lahir dar sebuah ungk;rpan rasa da;r jirva manusia iKartika dkk."

2004 : i 94 )" Ekspresi estetikaiseni ntasyarakat Bali .vang dituangkanparla bentuk

bangunan ttmah tinggal adalah rnerripakan repres$ntasi identitas kebalianni'a

1'ang dapal diterinra r:leit etnis lain dan juga secara pnbadi dapat rneirrberikan

ke:uiktnatart spiritual yang tidak terukur dengan material, ]nelliinrr Kartika dkk.

2004 : 195 rnengungkapkan bahrva nilai karya seni akan lrenvatu dengan fiingsi

seni itu sendiri" y"akni . nilai teknis. nilai estetika, dan nilai pesall (pesan rnoral;.

ilalikan klrya estetrkaiseni 1,'ang diciptakair oleh rnanusia bersumber dari

kehidLipan beragatna seorang seniman sebagai salah satu penvrgudal rnaupull

persembaltan pada saltg penllliasa alarn sernesta ini { Tulran ) I,lisalu a ekspt'esi

estetikalserii masyarakat Bali (Hinclu) pada bangunan rurnah tinggai tnarrptrn
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tempat ibadah akan menonjolkan pesan-pesan moral dan tokoh-tokoli pembela

kebenaran, seperti yang terdapat dalam ceritra Mahabharata, Ramayana, Tantri,

dan mitos-mitos lainya. Jadi dalam konteks budaya estetikalseni pada bentuk

bangunau rumah tinggal rnasyarakat etnis Bali rnemiliki fungsi yang ganda yakni

makna spiritual dan fungsi sosial, naillun masalah bentuk tidak rnenjadi sifatnya

dinamis dan cair sesnai dengan situasi dan kondisi seternpa (sima).
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BAR Jii
HKSPRESI EST]ITIKA I)OSMODERN PADA BENTUK iiIJMAI{ TINGGAI.

I\4AS YARAI{.AT TRANSh4I GRAS I E]'},J IK BALI
DI KECAMATAN I}UMOGA

A. Pola}'enurkiman rlarr T'ata Ruang Mas3;arakat E-tnis Bali

Secara Luliuril, pola perrnrkirnan masyarakat ehrik Bali selalu rnernperhatikan

keterkaitau marmsia dengan lingkLingan aiaur, lingkllngarl sosial. dau jriga budaya

di rnana ia tinggal. Manusia rnemilik berbagai perlinrbaiigan di dalain memrlih

Iempat tinggal dal nielak*ka* kegiatan deini untuk n:emenrilri kebutillian

hidr"rpnva secal'a rnateriai mapurl spirituainl"a. Biasanva manusia rnenrrlih ternpat

tinggai diusahakan dekat dertgatt sumber" da3.,a alatn 1'aug diperlukan dalarn

liehidupann_va, sehingga dengan denrikian, lokasi peniiikimarl lnenceilnink;nl

snrni:er rlaya alam 1,'ang terseriia di rvilayah tersebrit ( ilrorras. Wlq '. 301} i.

Pemukimern rnerupakan sueti,r strfftegi adaptasi rnanusia- terhadair lingkringann_va

sesnai dertgan kentairiati tekiiologi maupll11 sistern sosial buclava rnasl,arakat iiu

senctrjri. rlrerlurut l{odder cian Orton t1976: 53 )- daiam J'irouas. i979 :301

rnengutgkapkan ballv;i lokasi .vftng diiadikan tenrpat pernukirnal riengan

beberapa kreteria, antara iain : l<etinggian terupat, kemiringan perniukaan t:rnah,

tipe dan kesuburan tanah, ,lenis tunrbuh-tuinbuhan di sekrtar sitns, -jarak situs

clengan snrntrer air", dan _lerris batrran geologi di sekital sitLrs. Jadi l.-aiau kita

kaitkan dengan seiarah keltidupan rnarusia jarnan dahLrlu dan hasil peremrrair

perriaggalan purbakala balttva kebanyakan situs-situs itu diteilukan pada ll'iiavalt

1.'ang iingkuilgannya sangat rttendukung kehrdr:pan sehari-iiarinver. seprefii daeralr

-vaug cocok ilengan pertanian ( tanah kering illauplui basah )

[-l'aiau di atas terlali ntetnbuktikan ]:aln"'a manusia merniliki keceudrungan

pengeksploitasi suniber daya alam deugan jarak maupul] uaktu i'ang paling

tnenguntungkan dan terdeleat dari ternpat tinggal (perlr.rkinran) Artinra - serirakrn

jauh suatu telnpai dari pernukiinan iuasyarakat. maka sernakrn rendah tinskat

eksploitasinya terhadap daerah tersebnt. 01eli karena demikian- t'enornena sepeui
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yaflg telah rliungkapkan di atas" kiranya <lapat diperguuakan sebagai pedomau

dalarl metirbahasal pola petnuktman masyarakat lSali yang berada di dataran

I)umoga, kabupaten Boiaang Mongondow. Misalnya penentuan daerah atau desa*

desa transtnigrasi ttrasyarakat Bali yang ada di r,vila,vah kabupaten Bolaang

Mottgondorv, s€cara kebetulan maupun ticlak sangat iriemperhatikan iiugknngan,

seperti kesubura* tanah, ketersedian sumber rla1,2 alarn, sunrber air- dan

pertetnuan dari daerah-daerah ,riang inemiliki ekologi berbeda. serta poteilsi urrtnk

mengenrbangkan ekonomi masyarakat ( contoli jalan rava dan pasar dekat ).

bahkan daerah transurigrasi di wilayah l)umoga menrpakan lurnbung berasnya

kabLrpaten Bolaang Mongondow atau provinsi Suiar.vesi Utara.

Selain faktor lingkungan dan ekonomi- masyarakai Bali rtrerniiiki konsep dualistis

{.konsep Rwa Bineds *tnu oposisi biner) vaitil konsep yang paling elemeuter

dalarn keliidupan etnis Baii iFtindu); rii mana konsep dualistis itu mengacu pada

dua iral yarg t'rerbeda, seperti seksla (alarn nyata) dan niskulo {alarn tidak rryata),

strci t.nirrnofti) dan rrala (kotor)" hulu {luc*t) dau hilir (tehen)- baik dan bu1rk,

benar dan salah. Dalarn konteks petnukrman tnasyarakat Bali. konsep luctn-tebcn

{hulu-hilir) vang selalu dikaitkan dengan tempat vang suci dar tempat yang

prctbn, karena konsep lrir*r (hulu) atau arah gunung dianggap sebagai arah _vang

suci, sedangkan arah hilirilaut (tchen) diar:ggap selragai tenrpat protan (Ceriva"

2008 : 121). Pengamatan langsung penulis ( sebagai \.varga transrnigrasi ) di

lapangan bahu,a tnasy'alakat etnis Bali yang beraila dr kecamatan Dumoga.

kabupaten Bolaang Mongondow secara Llmum lnasih rnerrerapkan konsep /rrrri-

lchett (.hultt-hilir) dalatu menentr*an pola pernukurian (pola rnakro) maripuli

penempatatr bangttnan ntmah tinggal (pola mikro). Misainr,a bagi inasl,arakat

Bali 1''ang beragama Hitdu gunung merupakan httlu {lrian) dan laut melrpakair

hilir (-tehen), sehingga dalani pola rnakro pura Bale Agung dan prra Priseh iiiletak

eli bagian utara ujtilg desa (/zrar) sedangkan pura Dalern dan kubriralr pasti berada

di bagian hilir (teben). Dalarn konteks mikro ikeluarga) bansunau

strcilsanggch,'r*erajan dalam suatu keluarga (Hrndu) akan ililetakkan di huiu,/zrcrr
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atau rnatahari terbitltirnrn', seclangkarr bangLtiian teltlpat tinggal dan yang lainn},'a

akan cliternpatl<an di arah hilirltehen (bai'atiselatan). Namun beberapa keiuarga"

lerutama yang inasih ntuda kurang uren:perhatikan konsep lua*-teher. karena

ketidaktahuan aiau kesengajaan perulis beluin rnenelitinya.

Konsep laur yang masih diterapkan oleh rnas-varakat Bali di l)unroga dalain

penentuan pola petttukiman maupitn tata nmng tenpat trngga adalah konsep ?i'i

h'lufic{ala (kanisttr, *tocfya ilcur ttlum*). Ivlasyarakat l}ali lne-ri2[j1i bahwa konsep

'{'ri A,'fanilalrr itu r:ieiniliki kekuatan nragis (lingkaran diagrarn yang urernilil:.i

kekuatan magis), karena bila konsep ini dapat ditetapkan dengan baik dan benar

akan ntampu tnetnberikan keserasian. kedamaian, dan kesejalrteraal. baik secar;l

jasnrani tnai.lplllr lohani. Sedangkan kalau kita kaitkan korisep munrlsla ini dengan

sistern politik di india bahr,va rviiayah kekuasaan teritoriahn,a dirvujudkan dan

bentuk lingkaran, ra-ia<"aia vang Lrerada di dalanr lingkaran tentoriai tersebut

dianggap sebagai sekutti- akan tetapi yang berada di iuar lingkaran teritorial

dianggap sebagai ntusuh (Higharn. 1989 ;210 ). Penerapan konsep 'l-rl 14uittl*lc

dalairr keitidupan rnasvarak;it Bali di l)urnoga nrasih sangat terlihat pacla

penernpatat '!'ri Kuh.ttngan - rnisalnya penempatan Pura Puseh berada

diut*rrtrrtring mont{ttlu (Utala), Fura l}ale r\gung akan diternpatkan di motly,atting

ttrtttrdui*, dan Pula Dalenr akan diletakkan di kilfiistentr?!: mctntlnltt. Dentikian

juga daianr liltgkungan rurnah tangga, korsep 1'ri lluttdcla nrasih cliberiaknkan

atau diterapkan (niasvarakat liindu), seperti rrencmpatkan bangunan tenrpat

ibaclali pasti di u{utunnint mond*lu. bangnran nunah tinugal diteur}_ratkan di

bagian madvaning man<lctlu. dan barrgurlan yang berfilngsr untuk pembualgati

satnpah aiian ditempatkan pada bagian k{tni,ttaning mtrnclctle l'tahtl i\4engingat

tnasyamliat Bali sangat meltjunjuug tinggi nilai-nilai kesakraian. keseurbangau

dan iieharlnotiisatt, baik secara liorisontal firaripun secara vertrkal. Koll,qep

keltartnottisan yang diterapkan oleh mas-varakat Bali pada pola perlukirnan

mallpun tati] ruang adalah tnerupakan roir dari a1aran '[ri Hria l:,trt',:tittt - c1i traua

konsep tersetrut mengajarkan pada masl'arakat (Hindu) supa\a inenciptakan
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hulrungiin ,vang hanr:orlis, antara rlatulsia- dengan petrciptanya, ntanusia det:gan

ruranusia. rnalrusia dc,ngan alaln iingkltllgan.

Pola pernukirran diut tata nlarg yang tnencetminkan keharmortisal,

sesgrigguirtya sudah terkaudLrttg nilai-nilai estetika atau keinclal.ran yang dapat

rnembuat peugl:nin},a uenjadi tentraur- d;tn:ai, dan se"jahteril se(ilra iahir dan

baril. OIeh karena ituiah masyarakaf tsati" cti marlaprn ia berada dan tinggal tidak

pernah lupa akan tnrdava-hudaya tr"arlisional ,latg illelrilikr nilai-niiai luhLrr

seperti nilai estetis*yer" rvaliurpun sudah inertgalami peurbailan sesttai detigirn ,stritrt

atau adat-istiadat yai"ig beriaku di tempat mereka beraeia/tinggal. Rostotv rneniiai

i:ahr,va ploses trairs{crrrasi rlapat rliuml:akan sei:agai proses linier*hierai"kis

dengan manekallkan paeia perulrahan bentuk prasarana aiat-alat prerdnksi serta

pola korrmnika.si :nasyiarakat {dalanr Sachari. 200? : 69 ). Mrsaln-va proses

traiisfbrmasi dari urasyarakat traclisjonal rrienjadi tnasyarakat lnodeilt, tian dari

rriasvarakat nrodern inenjacii tnasyarakat pcsmodenl. "iadi dalau konleks pola

penrukirnan dan tata nlarig masyarakat Baii yang heraela di luar daerah Bali surlah

tnelgalarni penrtrairan sesuai ilengait konsep desa, kala dan patra atatt s.ittta.

B. Ekspresi Estetika Pada BentLrk Rurnah Ti;rggal Masvarakai Etltik Bali

Koenljaranirg;'at. l98l . B. nrengrurg,kapkan bahiva kebudayaan inerttpakan

keseluruhan gagasafl clan kar3.'a rnar*sia yi)ilg hanrs ehbiasakannya riettgatt

belajar. serta keselunihan iiari kasiii tru,:1i dan karya t:artnsia dalatr kehiilupan

inasrvarakat. \i'ujud dalr isi kehLrda-vaau seperti )'ailg cliuligkapkar: tllch

Koentlaraningrat i l9El i r ..'ciikiirtla ada tiga rvr{Lid yakni . t) ide-idc" g.ragi}sit11,

nilai-niiai" pel'aturen-pelatriian. dan iarnnva (ideasi, 2i aktivitas kelakuan berpolit

Elan manusia daiarn rnasrai'akat iaktir.itas)- 3) benria-trenda irasil karya- manrrsia

{*rtifitct). Ketiga ri Lr.juil kebridar aan itri rnernpakan sistern-sistern 1,ang saiing kait

inengkait antara satu dengan \rnu larunra" rnisalnya ideas seakau*akan belada d!

atas, y.-aiig lnatnpu rlrerlr:ri-Llr al,tr'' rtas sistem sosial !'alls lebilt korrgkrit,

sedaugkan aktrr,itas ditiar:r sistctn,.,rsia1 nrerghasrlkan kcbuda-r'aatr tlaterial.

Setraliknya sistenr 1,ang i-rerad:: iii i-'rrriair dlin bi-rsifat ktingklrt tnenrbert clterrl
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kepada yang diatasn-va (Kartika,2004 : 208). Ileuclapat yang telah eliungkapkan

oleh para pakar cli atas, jolas rneutberikan gambaran bairu,a buda--va masyarakat

Bali di Duinoga-Rolaairg h,1[otrgonr.lorv nierupakan interaksi tiurbai-balik antara

sistern-sisteni budal,a selringga dapat rnengekspresikan etralanr bentrrklwujud 3rang

lain, misalnya dalarn rvujud rumalt tinggai.

Panciangarr orarlg Bali dalarn nrelihat, rnerrialiauri dan berperiiaku sangat

berorientasr pada budaya yang bersunrber pada agama (Hindu) rlaupun adat llatri

itu sendiri, yakni konsep duaiistis {llv,a tsinetla.hwn-tehen), kon.tep ?'yi llandols,

t{an konsep T'ri Hitu Karona. Artinl'a apapun bentuk ekspresr e-ipta kar}ra

tnasyarakat Bali acialah merupakan hasil proses perkernbangari brida,va. -vang

secara traclisi lnensacu pada hakekat budayanya itLl sendiri, sehingga ekspresi

budayanya itu akan rneniiliki kekliasan tersendirr dan herberla clengan -1,sng

lainnya. sepefli bentuk nrmah tinggal masyarakat Bali vang ada di Dumoga

adalah merLrpakan salah satu bentuk iclentitas ke Baliaunva. Penggarnbaran arari

peru,ujudan suatu kreativitas budaya banyak rlipresentasikan dalaur bentuk

t,rLrelal,'a atauputr guratari dalarir bentrik gambargamtrar, ukiran-ukiran pada relief

terteiltu, rnisalni,'a pada banguilan nunali tinggal, telnpat ibadah. dan prntu

gerbang. Ekspresi-ekspresi estetika/seni yang ditarnpilkan dalam kehidupat

tnanusia rnemiliki perallail penting, baik dalam kehidupan sosial lnaupun dalarn

kehirlupan beragama. Salah satu ekspresi estetika/seni varig dilakukan oleh

rnasyarakat Bali di Dunroga aclalah suatu cara urrtrft dapal tuelestarikan dan

tueugetnbarrgkan budaya tradisional ilali, yarlg secara tradisi rnasih berlandaskarr

patia buda.va inchil<, karena tnasyarakat Bali sangat rnenglromrati buciaya-budal,a

adiluhuns yang telah diwaris oleh nenek moyangnya (r.varisan budaS,a). Sepertr

apa yang terlihat pada bentuk rumah ting6lal etnis Bali eii Bolaang Mongondou,

masiit mampll memperlihatkan artistik keLraliann-va yang sat.lgat indait tlan

tnenyenangkan setiap penghrminya.
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Fenrbahan budaya 1,ang ter-iadi dikalangan masyarakat transmigrasi Bali di

Bolaang Mongoudow bersifat ajeg atau peian-pelan, yang dalarn istilah sosioiogi

disebut delgan istilah 'evolusi'. Bentuk penrbahan secara evolusi, sesungguhnya

sangan relevan dengan panclatigan iridup maupun karakter orang Bali (Fiindu)

yang lebih rnenekankan pada ketentraman bath, keselarasan. keseirnbangan. tliin

dengan ditrarengi dengan srkap tneuerirna terhadap segaia peristirva yang terjadi,

samtril rneneixpatkan individu di barvali mas5:ff31q31. dan rnas3,'arakat di bar,vah

alam setnesta, seperli alia yallg terinnat dalam konsep T'ri Hita Kcyanct. Seperti

ap;r yang dikatakan olelr Nieis Mulder {1984) dalam Kartika, ilkk.2004:2li}

bahwa barmg siapa hidup selaras dengat drrinys sendili, akan selaras clengar

tnasyarakatnya, rnaka hidup selaras juga clengan Tuhannya dan malnpri

tnenjalankan hiclup 1,ang benar.
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Melihat dan urengamati penampilan bentuk rumah tinggal masyarakat etnik

Bali yang berada di daerah Bolaang Mongondor.v sangat jelas dan pintar dalam

tnengatur uilai-nilai estetikn1,z. seperti yal1g nampak pada bagian depan bangunan

rumahnya, terlihat berbagai gaya, model estetik yang satu dengan vaug lainnya

sangat harmonis dan berimbang sehtngga kelihatannva sangat indaf dan

rnenyejukkan perasan yang rnelihatrrya. Seperti apa yang diungkapkan oleh

arsitekttr renaisans Romawi yang bernarna VitrLrvius. bahu,a dalaur arsrtektur

(bangunan rurnah) hendaknya rnengandnng empat substansi utarna, l,akni ; 1)

eurithtny yaitu keindahan deur keserasian antarkomponen arsitektur, 2) ,sj,mrneffy

yaitLr keseimbaugart antarbagian bangunan, 3) propriety ,vaitu keterpaduan antar

gaya,&entuk tefientu, sehingga dapat menampilkan arsitektur yang sesuai dan

konsistet, 4) econonty -vaitu tnennrljukkan ruanajemen pelaksanaan ).ang baik dan

biaya yang rnasuk akal (dalam Widagdo,2005 : 86 - 87 ) Bila kita lihat dari

prinsip arsitektur reiraisans iiri, inaka perubahan bentuk dan estetka nunah tingual

'Ur&
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ehis Bali sudalt di Bolaang Mongondow tidak keluar dari pakem budaya

induknya, apalagi kalau diliirat dari aspek estetiknya, sebenarnya tidak jauh

berbeda dengan rumah-nrmah yang ada di Bali. Oleh karena demikiau, estetika

dalam kontek budaya adalah merupakan interaksi tirrrbal-balik di antara sistem-

sistem dalarn wujud kebudayaan tersebut, yaitu ; hnbungan antara ir1ea. aktivitas,

dan artefacl. dari karya-karya yang dihasilkan oleh masyarakat (masyarakat etnik

Baii ). Jadi rurnah tinggal tragi orang Bali adalah srutu tempat yang dapat

memberikan keamanan, kehannonisan dan keindahan bagi penghuninya, bentuk

dan wuiud adalali syarat terakhir.
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BAB IV
PEt,tuT{lP

Kesirnpulan

1. Pola peinukirnan dan lata rLrans tenlpat tinggal tnasyarakat etnik Bali tli

Durnoga, kabupaten llolaarrg Mongondcrv, secar;l prinsip rt:asih tlenerapkatt

konsep-konsep tradisional itdukrr-va (Bali), seperti pensl'trilan konsep

dualitas/Rrv:r Bineda- {{u*tt-teltL.n, kulc-kelatl. kangin katih, ltulu-hilir). koitsep

Tri lr4andaia dan konsep "fri I'lrta Karana- -vang dianggap merniiiki nilai-nilai

spirituai ruallpul.l lah iri-v"a.h.

2. Bentnk rninah tinggai rnasyarakat etnrk Baii di Dumoga, kabupaten llolaang

h,tongonclor.v sudah rnengalant penrbahan -vang srgtit'ikan, natnuri eksprcsi

estrr:tikan_y-a yang terdapat pada banguna ninali trnggal ntasih sangat klias

rnencerminkan identitas kebaliannr,a. seperti ) anu nturtpak pada lbtcr

t"iangrir:au nunah tersebut rii atas.

Saran

L Masyaakat etnis Bali vang berada di Bolaang &longondou' supal'a dapat

meurpertahankan. nrelestarikan, dan inengetrbangkan buda1,'a induknya

sebagai bentuk rclentitas kebaliaunt,a.

2. Perner;'ntah hendaklya clapat mernirerikan perlindungan dan kebei:asan

kepada serlrla efiris 1'ang ada di Bc,laang Mongondou, Lrntuk rnengespresikal

budayanya masing-rnasmg. sehingga dapat inelahirk-an inr:vasi dan kreasi baru

dalatr budaya industri
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